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ABSTRAK

Pemberitaan KIPI vaksin Covid-19 pada media berita online dapat menimbulkan
keresahan masyarakat, terutama yg belum melakukan vaksin, karena pemberitaan
merupakan gambaran realitas yang dikonstruksi oleh penulisnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menginterpretasikan wacana pemberitaan potensi Kejadian Ikutan
Pasca Imunisasi (KIPI) setelah vaksinasi Covid-19.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan sumber
data 12 dokumen pemberitaan yang terdiri atas, 6 pemberitaan pada situs
Antaranews.com dan Tribunnews.com periode Mei sampai dengan Agustus 2021..
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling dengan unit
analisis pemberitaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode sekaligus teori analisis wacana kritis model Teun A Van Dijk yang meliputi
struktur isis, kognisi sosial dan konteks sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan pada
pemberitaan terdapat keberpihakan media pada pemerintah dalam wacana yang
dibangun Antaranews.com dan Tribunnews.com. Antaranews.com secara idiologis
penyajian pemberitaan berbeda,lebih banyak menggunakan narasumber tunggal
yaitu orang yang mengalami KIPI setelah vaksinasi Covid-19 dan penggambaran alur
cerita bagaimana awal mula sebelum terjadi KIPI sedangkan Tribunnews.com lebih
mengutamakan edukasi dengan menghadirkan narasumber yang ahli dalam
bidangnya untuk lebih mendalami fenomena yang terjadi pada berita tersebut.
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ABSTRACT

The news of the Covid-19 vaccine AEFI in online news media can cause public
unrest, especially those who have not vaccinated, because the news is a picture of
reality constructed by the author. This study aims to interpret the discourse on the
potential for Post Immunization Adverse Events (AEFI) after Covid-19 vaccination.
The method used is descriptive qualitative using data sources of 12 news documents
consisting of 6 reports on the Antaranews.com and Tribunnews.com sites for the
period May to August 2021. The sampling technique was carried out by purposive
sampling with news analysis unit. This study uses a qualitative approach with the
method as well as the theory of critical discourse analysis of the Teun A Van Dijk
model which includes isis structure, social cognition and social context. The results
of this study indicate that in the news there is media alignment with the government
in the discourse built by Antaranews.com and Tribunnews.com. Antaranews.com is
ideologically different in presenting the news, using more single sources, namely
people who have experienced AEFI after the Covid-19 vaccination and describing
the storyline of how it started before the AEFI occurred, while Tribunnews.com
prioritizes education by presenting sources who are experts in their fields for more
information. explore the phenomena that occur in the news.
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